
 ii

 
 
 
 
 
 
 
 
 

METALURGI LOGAM  
Hendri Nurdin   



 iii

 
 
 
 
 

  
 
 



 iv 

 
METALURGI LOGAM    

 
 
 

Hendri Nurdin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2019 



 v

METALURGI LOGAM  editor, Tim editor UNP Press Penerbit UNP Press, Padang, 2019 1 (satu) jilid; 14 x 21 cm (A5) 288  hal.            ISBN :  978-602-1178-48-5              METALURGI LOGAM 
Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang pada penulis Hak penerbitan pada UNP Press 

Penyusun: Hendri Nurdin  Editor Substansi: Tim UNP Press Editor Bahasa: Prof. Dr. Harris Effendi Thahar, M.Pd Desain Sampul & Layout: Dr. Asrul Huda, M.Kom 
 



 vi 

  
Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa dapatlah diselesaikan buku 
Metalurgi Mekanik. Buku ini isinya mengacu kepada kurikulum 
perguruan tinggi Jurusan Teknik Mesin, dengan merujuk kepada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Buku ini 
diperuntukkan bagi mahasiswa perguruan tinggi  serta kalangan 
praktisi di bidang teknik. 
Dalam penyelesaian buku ini, penulis menerima bantuan dari 
berbagai pihak baik berupa fasilitas maupun sumber atau bantuan 
lain berupa dukungan moral, tiada kata yang dapat kami 
sampaikan melainkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Ucapan terima kasih terutama kepada semua pihak yang telah 
membantu memberikan arahan dan kesempatan kepada kami 
dalam penyelesaian penulisan buku ini. Selanjutnya kepada Bapak 
Drs. Nasrul Riva’i, MA. selaku motivator yang telah memberikan 
bimbingan dan saran-saran dalam penyempurnaan buku ini. Di 
samping itu, ucapan terima kasih tak terhingga, kami sampaikan 
kepada Bapak Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Padang, dan Ketua Jurusan Teknik 
Mesin FT Universitas Negeri Padang yang telah mengizinkan 
penulis untuk ikut berpartisipasi dalam penulisan buku ini sebagai 
pengembangan materi pembelajaran. Atas bantuan yang telah 
diberikan semoga menjadi amal ibadah bagi kita. Aamiin. Kami 
menyadari bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan 
dalam buku ini. Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan 
dari berbagai pihak dalam rangka perbaikan buku ini untuk masa 
datang. 
Terakhir, semoga dengan kehadiran buku ini bermanfaat bagi 
bangsa dan negara serta para pembaca.    

 
Hormat kami 

 
 

Penulis 

KATA PENGANTAR 



vii 
 

 
S I N O P S I S 

  Buku Metalurgi Mekanik ini memberikan pengetahuan tentang 
kajian Metalurgi dari Bahan Logam Ferro dan Logam non 
Ferro. Buku ini berisikan 5 bab meliputi: (1) Pendahuluan yang 
berisikan hal umum mengenai metalurgi, pengujian logam, 
pertimbangan dalam pemilihan  bahan logam, ruang lingkup. 
(2) Bahan-bahan Logam yang berisikan bijih-bijih besi, 
peleburan bijih besi. (3) Struktur Logam yang berisikan ikatan 
atom, kristal, slip dan dislokasi, deformasi dan perpatahan, 
mekanisme penguatan, mikro struktur. (4) Logam Ferro 
berisisikan tentang baja, besi cor. (5) Logam Non Ferro 
berisikan tentang tembaga dan paduannya, aluminium dan 
paduannya, logam lain dan paduannya.  
Buku dapat digunakan oleh mahasiswa dan para perencana 
sebagai pengembangan konsep keilmuan dalam bidang 
metalurgi bahan logam ferro dan non ferro. Wawasan keilmuan 
dapat dibangun dengan mempelajari buku ini secara 
keseluruhan.   
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